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ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keberagaman suku dan budaya. Di Provinsi Papua sendiri terdapat 225
suku (BPS Provinsi Papua, 2022). Suku-suku di Papua yang tinggal di daerah pesisir, hampir semua melakukan aktivitas
mengukir. Aktivitas mengukir ini sudah menjadi bagian serta jati diri dari suku-suku yang tinggal di daerah pesisir
Papua. Suku Kamoro, salah satu suku pesisir yang tinggal di Kabupaten Mimika juga masih melakukan aktivitas
mengukir. Namun, seiring berjalannya waktu dan pengaruh dunia modern, aktivitas mengukir ini mulai memudar dan
bahkan hampir punah. Maka dari itu, memaluli Yayasan Maramowe, Pemerintah setempat, dan PT Freeport Indonesiq,
bekerjasama untuk berupaya melestarikat aktivitas mengukir di suku Kamoro. Melalui Perancangan Galeri Budaya
Suku Kamoro dengan pendekatan Arsitektur dan Perilaku, diharapkan dapat menjadi wadah yang juga tetap
memperhatikan kenyamanan, terutama bagi para pengukir suku Kamoro dalam berkarya dan juga menjadi tempat
bagi masyarakat untuk belajar dan mengenali lebih dalam lagi akan Kebudayaan suku Kamoro.

Kata kunci: Galeri Budaya, Arsitektur dan Perilaku, Suku Kamoro, Mengukir.
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ABSTRACT

Indonesia is a country that has ethnic and cultural diversity. In Papua Province, there are 225 tribes (BPS Papua
Province, 2022). Almost all of the tribes in Papua who live in coastal areas carry out carving activities. This carving
activity has become part of the identity of the tribes living in the coastal areas of Papua. The Kamoro tribe, one of the
coastal tribes living in Mimika Regency, also still carries out carving activities. However, over time and the influence of
the modern world, this carving activity began to fade and almost became extinct. Therefore, through the Maramowe
Foundation, the local government, and PT Freeport Indonesiq, they are working together to try to preserve the carving
activities of the Kamoro tribe. By designing the Kamoro Tribe Cultural Gallery using an Architectural and Behavioral
approach, it is hoped that it can become a place that also pays attention to comfort, especially for Kamoro tribal
carvers in their work and also becomes a place for the community to learn and get to know more deeply about Kamoro
tribal culture.

Kata kunci: Gallery of Culture, Architecture and Behavior, Kamoro Tribe, Carving.
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan Negara dengan keberagaman suku
dan budaya. Di Provinsi Papua, terdapat 255 suku (BPS
Provinsi Papua, 2022). Salah satu Suku yang bermukim di
pesisir pantai Kabupaten Mimika adalah Suku Kamoro.

A
\ » ‘KI .{n\. Kab. Mimikc
)
-—. .

’
~ 7

Suku Kamoro pertama
kali ditemukan oleh
Petrus Drabbe, seorang
missionaris dan juga
seorang ahlii bahasa
dari Belanda. sebelum
dikenal dengan nama

Kamoro, suku Kamoro ini Terdapat 20.000 jiwa masyarakat
dikenal sebagai suku Kamoro yang bermukin di
Mumuika We yang berati kabupaten Mimika. (BPS
orang Mimika. Kab.Mimika, 2020)

Jurnal Oceania, 1974

Hampir seluruh suku-suku disk o 0@
Papua yang tinggal di area “fF+5 E
pesisir, melakukan aktivitas &
mengukir ini. Aktivitas
mengukir ini sudah menjadi!
bagian dari suku-suku tersebut
dan juga sudah menjadi jati
diri masyarakatya (Luluk
Intarti, 2023)

Masuknya budaya luar dan misi-misi
keagamaan, menghancurkan budaya
ukir di pesisir utara dan selatan
Papua. Namun Suku Kamoro menjadi
salah satu suku yang masih berusaha

Pengaruh agama  mempertahankan budaya mengukir
dan dunia luar

Budaya mengukir
hampir punah
Kal Muller. Pesisir Selatan Papua. Mimika: 2011

Budaya mengukir
suku Kamofo

PT FREEPORT
INDONESIA

ot O, Kol olle, ks wah, ot KoL 5 45 dapat dipertahankan

PT Freeport Indonesia bersama dengan seorang ahli sejarah dan
juga antropologi dari Belanda, Dr. Kal Muller meraka berupaya
untuk mempertahankan budaya mengukir di suku Kamoro

Kal Muller. Kamoro - Suku Mimika, 2006

B PTFI dan Kal Muller
"% menyelenggarakan festival
O Kamoro Kakuru tahun 1998
yang bertujuan untuk
meningkatkan kembali
semangat para seniman untuk
membuat karya ukir lagi.
' Selain festival Kamoro Kakuru,
| ada beberapa program lain
yang dilakukan untuk
memperkenalkan suku Kamoro
(Kamoro, Pewaris Tradisi

Budaya Ukir dan Seniman
Muda, 2022: 4)

Tercatat ada lebih dari 500 seniman ukir di Mimika, namun tidak semua aktif
melakukan aktivitas mengukir, karena mengukir bukanlah mata pencaharian
utama mereka. Yayasan Maramowe yang merupakan yayasan dibawah
bimbingan Dr. Kal Muller bersama dengan PTFI sampai saat ini masih tetap
menjalankan upaya mereka untuk menjaga kelesatarian budaya mengukir
suku Kamoro ini, dengan cara pergi ke setiap kampung untuk membina para
seniman ukir serta membantu proses penjualan karya mereka juga.

4 DATA SENIMAN UKIR SUKU KAMORD - Tahun 2022 N

Dats Pungubie Kampung Mok

.-Ii..l

Data Penguiir Kampung Tima Pantal

Data Seniman Ukir Suku Kamoro, Yayasan Maramowe (2022) Data Seniman ukir suku Kamoro, Yayasan Maramowe (2022)

PENDAHULUAN

Terdapat 3 kampung binaan yang
menjadi fokus yayasan Maramowe
selama 4 tahun terakhir yakni
kampung Mioko, Kampung Iwaka,
Kampung Timika Pantai karena ketiga
kampung ini yang memiliki seniman ukir
senior lebih banyak yang berpotensi
menciptakan pengukir muda.
Peningkatan yang sangat siknifikan
terjadi di kampung Mioko.

KAMPUNG MIOKO

123 Seniman ukir

Data Seniman ukir suku Kamoro, Yayasan Maramowe (2022)

Tidak semua masyarakat Kamoro dapat menjadi
seniman ukir. Hanya mereka yang memiliki garis
keturunan pengukir saja yang dapat melakukannya dan
juga untuk membuat karya seni ukir ini hanya dapat
dilakukan oleh laki-laki saja.

Proses pembuatan karya ukir suku Kamoro dilakukan di
kampung-kampung mereka, yang kemudian akan
dibawa ke kota Timika, untuk di jual kepada konsumen
melalui bantuan Yayasan Maramowe

JARAK DARI KAMPUNG BINAAN KE KOTA

Kampung Mioko ke Kota
ParimauIweka Temare Timika berjarak 47,6 km.

e Menuju ke lokasi
mengunakan transportasi
darat yakni mobil
kemudian menyebrang
@menggunakan
Il speedboat.

Kampung Timika Pantai
M ke Kota Timika berjarak
45,7 km. Menuju ke
M lokasi mengunakan
transportasi darat yakni
mobil kemudian
y menyebrang
S menggunakan
" speedboat.

457 km

Kampung Iwaka ke Kota
Timika berjarak 29,9 km.
Menuju ke lokasi
mengunakan transportasi
darat yakni mobil
ataupun motor.
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I-ATAR BE I-A KANG(Potenm Budaya Suku Kamoro)

Seorang seniman ukir disebut Maramowe dalam bahasa
Kamoro.

Kal Muller. Kamoro - Suku Mimika, 2016

Tidak semua masyarakat Kamoro bisa menjadi pengukir.
Hanya kaum pria saja dan mereka yang berasal dari
keturunan seniman ukir yang dapat menjadi pengukir. Selain
itu juga ada terdapat 3 tingkatan pengukir, yakni:

Kamoro, Pewaris Tradisi Budaya Ukir dan Seniman Muda, 2022: 4

Pengukir Senior, mereka merupakan para seniman
yang dituakan. Ukiran-ukiran yang dibuat pengukir
senior merupakan ukiran yang sakral, yang sering
digunakan dalam ritual-ritual adat.

Pengukir Junior, mereka merupakan para seniman I
yang sudah mengikuti beberapa persyaratan dan I
baru saja dikukuhkan oleeh para senior. Ukiran- I
ukiran yang dibuat pengukir junior berupa alat |
musik, perkakas rumah tangga, hiasan-hiasan. I

Pengukir Pemula, mereka merupakan calon seniman
yang akan dibimbing oleh seniman junior sehingga
nantinya dapat dikukuhkan oleh para senior untuk
menjadi pengukir-pengukir junior yang baru.

Kamoro, Pewaris Tradisi Budaya Ukir dan Seniman Muda, 2022: 4

Persyaratan utama sebelum menjadi seorang Maramowe
adalah seniman tersebut sudah mengikuti prosesi inisiasi
dalam ritual adat Karapao, setelah itu baru dapat
mengikuti proses pembimbingan untuk kemudian

dikukuhkan dan menjadi seniman ukir.
Kal Muller. Kamoro - Suku Mimika, 2006

1§ e
.' .

Gambar: Upacara adat Karapao

| FENOMENA
Budaya Menguklr Hampir Punah

-

EEIGISATU

Bduaya mengukir di Papua yang
masih bertahan sampai saat ini
hanya ada pada suku Asmat, suku
Sempan, dan suku Kamoro saja.
Budaya mengukir pada suku pesisir
di Papua yang lainnya sudah punah.

i Bdn Bumgaris Gt B0O 9

©00

Luluk Intarti, Ketua Yayasan Maramowe, 2023

Asmat yang sudah disenal banyak crang. Laki, susu Kamoro dan suku Sampan. Kefiga suku (wawancara p nbach)

itu berasel dar pesisir Selatan Papus, sedangkan d bagian lain Papua, seperf d pesisir
Utara Papua, buday ukimya sudah punan,

Masyarakat Kamoro Memilih Pekerjaan Lain Yang
Lebih Menjanjikan Dari Pada Menjadi Pengukir

I Hingaa saat mi, kata Lufuk kem.n:n.»knPapa!ur;gd: i0a sukll saj -a‘.us\.n
I | “Tidak semua orang Kamoro bisa membuat karya ukir, karena hanya I
I | mereka yang mempunyai garis keturunan yang dapat membuatnya. |
| | Namun, karena penghasilan dari karya ukir dirasa kuurang oleh |
| | mereka, maka mereka lebih memilih melakukkakn pekerjaan ycmgl

| bisa memberikan penghasilan yang cuukup bagi mereka” l

I Luluk Intarti, Ketua Yayasan Maramowe, 2023 I
(wawancara pribadi) I
L & ___§ __§ B & 8 & __§B N N 8 8 __§ &8 & &8 B B B __§B ]|

Kurang Adanya Perhatian Pemerintah Timika
Terhadap Kebudayaan Mengukir Suku Kamoro

I “Pemerintah kurang memperhatikan kebudayaan ukir ini. Ya, mereka !
I memperhatikan masyarakat Kamoro, namun untuk usaha melestarikan |
| kebudayaan suku Kamoro, pemerintah sangat kurang. Buktinya, untuk |
| | pembinaan seniman ukir sampai dengan penjualan karya semua I
| | dilakukan oleh Yayasan dan bantuan PTFI” [

Luluk Intarti, Ketua Yayasan Maramowe, 2023 I
(wawancara pribadi) |

Belum Ada Fasilitas Untuk Mewadahi Aktivitas

Mengukir dan Penjualan Hasil Karya Ukir Yang
Memadai di Timika

F______________________
I | “Ada galeri di Timika, tetapi hanya sebagai tempat penyimpanan I

qurya ukir yang dibuat pengukir, yang kami bawa dari kampung |
I yang kemudian kami bantu untuk jualkan” |
l

Luluk Intarti, Ketva Yayasan Maramowe, 2023 I
(wawancara pnbadl)J

PENDAHULUAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN

& AKSESIBILITAS

*Pusat kota ke kampung jauh
*Tidak aman dan akses jalan belum memadai

PERMASALAHAN
: Fungsional

Bagaimana merancang fasilitas untuk mewadahi
aktivitas mengukir suku Kamoro dengan
memperhatikan kenyamanan dan kesesuaian
ruang, serta standart ruang pameran pada galeri

Arsitektural

R

Bagaimana merancang fasilitas galeri seni dan
vdaya dengan mengaplikasikan pendekatan
arsitektur dan perilaku, agar pengguna bangunan
terutama para seniman ukir suku Kamoro merasa
nyaman dan mendapat ruang yang sesuai dengan
kebiasaan adat istiadat mereka?

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan Galeri Seni dan
Budaya yang mewadahi aktivitas mengukir
kayu, ruang workshop mengukir, dan ruang
edukasi kebudayaan dengan pendekatan

arsitektur dan perilaku di kabupaten Mimika
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Aklimatisasi Ruang Hybrid

GALERI SENI &
BUDAYA KAMORO

Ruang Bercerita

Citra Bangunan
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KONSEP PELETAKAN MASSA

Penataan massa bangunan dibentuk berdasarkan dua cara yaitu, berdasarkan jenis sirkulasi yang
digunakan yakni sirkulasi linear dan berdasarkan kegiatan yang harus diikuti secara berurutan,
yakni:

1. Something to see: Area pameran

----------------- memmy 2. Something to do: Area workshop dan pertunjukan
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3. Something to buy: Area komersial

——
——
i
—
————

=
et
—_
=
—_—

. —
e
—_
—_
-
—_—
—_—
—_—
—_—
_
—
—
S

membagi site kedalam grid yang disesuaikan dengan konteks site sekitar. Dengan
menarik garis dari sudut-sudut bangunan di sekitar site, yang kemudian akan
digunakan sebagai acuan untuk menentukan sirkulasi dan area yang terbangun
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2memberikqn tambahan geometri lingkaran dengan perbedaan ukuran untuk
mendapatkan kesan yang dinamis. Melalui grid dan lingkaran dibagi
berdasarkan besaran kebutuhan bangunan. Dan penataan berdasarkan urutan
kegiataan dengan menggunakan polasirkulasi linear.

3 Peletakan massa berdasarkan urutan kegiatan yang akan diikuti pengunjung. urutan
masa berdasarkan alur kegiatan:
datang parkiran(1) - lobby(2) - area pameran(3) - area workshop dan pertunjukan(4) -
area komersial(5) - pulang parkiran(1)

Il Pengunjung
Pengelola
® Drop off
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KONSEP ZONASI, SIRKULASI & TATA MASSA

Gedung Srvice -

Materi
Komersial<— -’Gudqng aterial

Parkiran
(mobil,motot)

—P> Area Pertunjukan
dan Workshop

Parkiran '
(buss)

- Mess Pengukir

Lobby & Kantor Pengelola

Gedung Persiapan dan
latihan

P Gedung Pameran

e
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KONSEP SIRKULASI
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. ENTERANCE
. EXIT

Sirkulasi pengunjung menggunakan pola sirkulasi linear agar pengunjung dapat mengikuti
setiap kegiatan sesvai dengan vuvrutannya.
1. Lobby : Pembelian tiket

2. Pameran : perkennalan suku Kamoro, pameran patung

3. Workshop : melakukan workshop mengukir dan menyaksikan pertunjukan tari

4. Area Perutunjukan

5. Area Komersial : makan, belanja souvenir

kemudusian, keluar menuju parkiran

e Jalur pada akses utama merupakan jalur satu
arah, dengan tetap menggunakan pola linear

e Jalur pengelola dan pengunjung dibedakan
agar lebih teratur dan jelas sirkulasi pada
akses utama

ENTERANCE
EXIT
DROP-OFF

[ JO (@)

PENGUNJUNG
PENGELOLA
I LOADING BARANG

Pengukir datang, menuju mess pengukir karena akan tinggal untuk
beberapa hari, serta mengikuti pelatihan. Aktivitas Pengukir hanya ada
pada mess, workshop & ppertunjukan, gedung produksi.

LOADING AREA

KONSEP PERANCANGAN

ALUR SIRKULASI PENGIRING

g

=
Pot A-A f
Jalur Jalur {
Pedestran kandaraan 1
{1m) (Bm) !
A A

<5

Penari datang, menuju ke gedung latihan untuk bersiap, kemudiian melakukan
aktivitas di area pertunjukan dan kemudian dapat pergi ke area komersial

kemudian pulang.
@ enrerance

. EXIT

BETON

ALUR SIRKULASI PENGIRING

=

e _.4___!

@ enterance
@ exr

Penari datang, menuju ke gedung latihan untuk bersiap, kemudiian melakukan
aktivitas di area pertunjukan dan kemudian dapat pergi ke area komersial
kemudian pulang.
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KONSEP PERANCANGAN

Citra Bangunan Penerapan.
|

S — <
Menciptakan bangunan yang menyesuaikan dengan lingkungan sekitar
namun juga memberikan hal unik yang membedakan bangunan kita
dengan yang lainnya, melalui penggunaan material, bentuk bangunan.

Ekspose struktur atap dengan penggunaan
plafon gedek bambu untuk estetika

————— e e
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BENTU K ATAP BANGUNAN Bentuk atap pelana namun sedikit

dimodifikasi agar tidak monoton,

Menonjolkan sisi budaya pada bentuk bangunan. Atap bangunan mengikuti memnjangkan fritisan atap.
bentuk dasar rumah tinggal suku Kamoro, namun dimodifikasi lebih moderen
lagi

miE iy
o o R s wEy EERE
ST mmmm

Material bangunan utama
. bangunan menggunakan

——— i L= LA = 5 ~ batu bata dan dan pada
Rumah Tinggal Suku Kamoro bentukan atap yang diterapkan ~ bebera pa bangunan
MATERIAL | menggunakan kombinasi

. . . é . e denganb lam
Sebisa mungkin menggunakan material lokal yang diproduksi di daerah engan batu ala

kabupaten Mimika
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ORNAMEN SUKU KAMORO

Penggunaan ornamen khas suku Kamoro pada fasad bangunan untuk estetika
bangunan
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Penggunaan ornamen ukir sisi2
”| fasad bangunan
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Aklimatisasi Ruang Penerapan.

| Konsep aklimatisasi ruang adalah satu konsep yang berfokus untuk

)
| |
|
| menciptakan ruangan yang nyaman dengan memperhatikan dan i
i memanfaatkan penggunaan pencahayaan dan penghawaan alami !

|
| y

semaksimal mungkin.
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ENCAHAYAAN

\

Memberikan bukaan besar pada bangunan dan
menggunakan material kaca agar mengoptimalkan
cahaya yang masuk

Kaca

Agar pemasukan cahaya tidak berlebihan dapat
menggunakan sun shading dan juga vegetasi untuk
meminimalisir masuknya cahaya ke dalam bangunan

I

Vertical Pendicular Fins

s

Solid
Overhang

PENGHAWAAN

Meninggikan ruangan agar udara menjadi sejuk.
Tiap bangunan diberi tinggi 4,5 meter

Menggunakan dinding roaster pada beberapa  sisi
bangunan untuk memasukan udara ke dalam
bangunan.

Menggunakan cross-ventilation pada bangunan.

I — s S — —
S a
Bing e opening Twa oponings two ooanings twa opanings in

n
N same wal ad)acant walls copcala walls
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Ruang Bercetita Hybrid

B ———————— <
( . . o oy . : oo l
i Menciptakan ruang yang “bercerita” melalui permainan sequance | i Konsep hybrid ini berkaitan dengan aktivitas. Hybrid activity bisa i
i yang menarik. Sehingga pengguna bangunan dapat memiliki kesan i i dikatakan juga sebuah kolaborasi beberpa aktivitas yang berbeda |
| meruang yang berbeda. Untuk mencapainya dapat melalvi | | pada satu area/ruang yang sama. i
I\ penggunaan material, ukuran, bukaan pencahayaan. i N B

RUANG PAMERAN

Pada ruang pameran akan dibagi 3 section, yakni section 1: penjelasan sejarah
suku Kamoro, section 2: penjelasan tentang bagaimana suku Kamoro sangat
menghormati leluhur mereka, dan section 3: pameran patung dimana patung-
patung tersebut merupakan bentuk hormat mereka terhadap leluhur mereka.

_,\v._.;_,. menciptakan ruang dengan
Sales pcngaturan yang baik agar

&= aktivitas dapat berjalan
bersamaan

Section 1 Section 2 Section 3

Pada section 3 khusus untuk pameran
patung Kamoro. Dengan Penataan
sejajar dan pencahayaan yang
digunakan juga lebih terang dan
hangat untuk kesan “sudah
mendapatkan ketenangan”

Suasana ruang dibuat redup agar
terkesan mencekam utntuk menceritakan
suku Kamoro sebelum mereka mulai
berdoa kepada leluhur. Pencahayaan
yang diandalkan pencahayaan buatan, Penataan barang pameran dalam
namun hanya difokuskan pada setiap etalase kaca

partisi penjelasan.

Contoh
Pencahayaan
pada

Section 1
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KONSEP MATERIAL KONSEP STRUKTUR

Material yang digunakan sebisa mungkin merupakan material lokal yang ada
terdapat di Timika, alasannya agar lebih mudah didapatkan. Material yang
digunakan sebisa mungkin dapat memberikan kesan bagi pengguna bangunan
(denganindera peraba maupun imajinasi)

Struktur Atap

Material Atap

Struktur Tengah

Struktur Bawah
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A
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Material Lantai
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SANITASI

KONSEP UTILITAS

ISNTALASI LISTRIK

Main Distribution Panel

Sub Distribution Panel

Skema Pendistribusian Listrik Skema Pendistribusian Air
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